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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui,  (1) Pengaruh penambahan 
kaolin dengan komposisi campuran yang berbeda-beda terhadap penyerapan air dan kuat 
lentur genteng keramik. (2) Berapa prosentase optimal penambahan kaolin untuk 
mencapai penyerapan air minimal dan kuat lentur maksimal genteng keramik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu 
mengadakan suatu percobaan untuk mendapatkan suatu hasil yang menegaskan hubungan 
antara variabel-variabel yang diselidiki. Adapun variabel yang mempengaruhi langsung 
dalam penelitian ini adalah (1) variabel terikat: penyerapan air  dan kuat lentur genteng 
keramik akibat adanya komposisi campuran penambahan kaolin. (2) variabel bebas: 
variasi perbandingan antara tanah liat dengan kaolin 1:0, 5:1, 4:1, 3:1, 2:1, 1:1, 1:2, 1:3, 
1:4 dan 1:5 atau (dalam prosentase 0%, 16,7%, 20%, 25%, 33%, 50%, 67%, 75%, 80%, 
dan 83%).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Ada pengaruh perbedaan 
penyerapan air genteng keramik antara berbagai komposisi campuran tanah liat dengan 
kaolin mengalami penurunan penyerapan air, dengan nilai minimum penyerapan air pada 
prosentase penambahan kaolin 83% sebesar 6,5ml/jam. Hal ini menunjukkan kualitas 
penyerapan air genteng keramik dengan campuran kaolin lebih baik dari pada genteng 
keramik tanpa campuran kaolin. Sehingga dapat dilihat pada hasil analisis regresi dengan 
Curve Estimation model Regression Linier diperoleh nilai probabilitas 0,000 < 0,05 pada 
taraf signifikansi 5%. (2) Pada hasil uji kuat lentur menunjukan ada pengaruh 
penambahan kaolin terhadap kuat lentur genteng keramik. Dengan kenaikan kuat lentur 
maksimal pada prosentase penambahan kaolin 47,97% sebesar 11,651MPa. Serta pada 
prosentase penambahan kaolin 25% sebesar 8,52 Mpa. Hal ini menunjukkan kualitas kuat 
lentur genteng keramik dengan campuran kaolin lebih baik dari pada genteng keramik 
tanpa campuran kaolin. Sehingga dapat dilihat pada hasil analisis regresi dengan Curve 
Estimation model Qubic diperoleh nilai probabilitas 0,0003 < 0,05 pada taraf signifikan 
5%. Menurut Peraturan Genteng Keramik Indonesia (N.1-19.1978. cetakan ketiga) serta 
(SNI.03 – 2095 – 1991) genteng keramik dengan penambahan kaolin ditinjau dari tingkat 
penyerapan air telah memenuhi standar, sedangkan rata-rata nilai kuat lenturnya pada 
prosentase penambahan kaolin 47,97 sebesar 11,651MPa dan 25% sebesar 8,52 MPa
tergolong genteng kelas II. 
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A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan pembangunan sarana dan prasarana fisik, seperti pembangunan 
gedung – gedung bertingkat, perumahan rakyat maupun renovasi gedung –
gedung yang sudah ada perkembangannya sangat pesat. Tempat tinggal misalnya 
merupakan salah satu kebutuhan manusia yaitu di bidang papan. Perkembangan 
pembangunan perumahan untuk tempat tinggal mengalami banyak kemajuan, baik 
dari bahan bangunan yang digunakan, maupun dari model dan bentuk rumah. 
Oleh karena itu, banyak lahan - tanah yang dimanfaatkan untuk pembangunan 
tempat tinggal, serta ada pula untuk membuat bahan bangunan dengan 
memanfaatkan kandungan tanah yang ada. Sehingga dalam pembangunan 
perumahan harus terjaga kualitasnya, baik bahan-bahan atau meterial yang 
dipergunakan. Kualitas bangunan yang meliputi struktur yang terdiri dari pondasi, 
tembok atau dinding dan atap. Untuk atap terdapat berbagai macam bahan 
penutup atap baik dalam bentuk, maupun jenisnya.
Atap adalah suatu bahan yang menutupi bagian atas rumah atau suatu 
bangunan yang berfungsi sebagi pelindung bangunan terhadap kerusakan. Pada 
bidang atap bahan yang digunakan sebagai penutup atap bermacam – macam, 
misalnya atap dengan penutup sirap, asbes, seng dan genteng. Sedangkan atap 
yang miring mendaki, paling banyak menggunakan penutup atap genteng.
Pada awalnya sebagian besar masyarakat, belum mengenal berbagai 
macam jenis genteng tetapi dengan berkembangnya teknologi dan bahan – bahan 
penemuan baru, mulailah ditemukan, diproduksi dan dipasarkan berbagai jenis 
genteng baru yang lebih bervariasi baik bentuk, ukuran, warna dan bahannya. 
Berbagai macam genteng tersebut antara lain adalah genteng beton, genteng 
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Genteng adalah unsur bangunan yang berfungsi sebagai penutup atap, 
agar bangunan tidak terkena air hujan, panas matahari dan lainnya. Sabagai bahan 
bangunan dan sekaligus penutup atap, genteng keramik dapat bersaing baik dari 
segi kualitas atau kuantitas produksinya yang mampu menembus pasaran lokal di
daerah – daerah dengan bahan baku utama berupa tanah liat. Namun ada pula 
yang mencampurkannya dengan bahan lain yang mempunyai tujuan dapat 
meningkatkan daya saing dalam kualitas genteng untuk meraih minat konsumen. 
Pada proses pembuatan genteng keramik masih dilakukan dengan cara tradisional, 
belum keseluruhan proses dilakukan dengan mesin.
Untuk bahan baku genteng keramik dapat diperoleh sebagian besar dari 
lahan persawahan yang berbeda – beda tempat. Namun seiring dengan 
berpindahnya pengambilan tanah liat ternyata dapat juga mempengaruhi kualitas 
genteng yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan tanah liat yang pengambilannya 
berbeda tempat mempunyai tekstur yang berbeda pula.  Maka guna meningkatkan 
kualitas hasil produksi, maka dimanfaatkan tanah liat kaolin sebagai bahan
tambahan campuran. 
Pada dasarnya kaolin merupakan bahan galian yang berada di area 
perbukitan, jumlah produksinya cukup banyak. Kegiatan usaha penambangan saat 
ini dilakukan oleh sebagian besar penambang rakyat dan beberapa pengusaha.
Kaolin banyak dipakai sebagai bahan pembuatan produk dalam berbagai industri, 
baik sebagai bahan baku utama maupun sebagai bahan campuran. Kaolin biasanya 
dipakai pada industri kertas, industri karet, industri keramik, industri cat dan 
industri plastik.
Berkaitan dengan produksi kualitas genteng mengingat ada kekurangan 
dan kelebihan maka dengan bahan campuran kaolin dapat meningkatkan kualitas 
genteng keramik. Hal ini yang menjadi perhatian peneliti untuk lebih mendalami 
mengenai kualitas genteng keramik karena dari hasil observasi menunjukkan 
bahwa pembuatan genteng dengan tanah liat biasa tanpa campuran bahan apapun 
didapat hasil warna genteng yang tidak merata dan kurang begitu cerah serta hal 
ini berpengaruh terhadap kekuatan genteng itu sendiri. Maka diharapkan dengan 
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jauh lebih cerah serta meningkatkan kekuatan lentur genteng pada saat genteng 
mengalami uji kuat lentur. Berkaitan dengan penyerapan air penggunaan bahan 
campuran kaolin bisa didapatkan nilai penyerapan air yang minimum. Kemudian 
kaitannya dengan pembuatan genteng keramik belum ada takaran yang standar
untuk pembuatan genteng keramik. 
Berdasarkan uraian diatas untuk meningkatkan kualitas genteng 
kaeramik maka dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Penambahan  Kaolin 
Terhadap Kualitas Genteng Keramik Ditinjau Dari Penyerapan Air Dan Kuat 
Lentur”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut : 
1. Pengambilan tanah liat yang berpindah-pindah dimungkinkan akan 
mempengaruhi kualitas genteng. 
2. Belum diketahui peningkatan ataupun penurunan penyerapan air setelah 
ditambah dengan kaolin
3. Belum diketahui kuat lentur genteng keramik setelah ditambah dengan 
kaolin.
4. Belum diketahui prosentase yang tepat pada penambahan kaolin guna 
peningkatan kuat lentur genteng keramik.
5. Suhu pembakaran genteng keramik mentah pada tungku pembakaran, 
dapat mempengaruhi hasil produk genteng keramik.
6. Cuaca dan suhu sangat mempengaruhi pada saat proses pengeringan 
genteng.
7. Belum diketahui adanya perbedaan dari kualitas genteng hasil percobaan 

















































Berdasarkan identifikasi masalah serta agar masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini menjadi terarah dan tidak melebar terlalu jauh maka peneliti 
memberikan pembataan masalah sebagai berikut:
1. Kaolin yang dimaksudkan adalah kaolin yang berada di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunung Kidul.
2. Pengaruh penambahan kaolin dengan variasi perbandingan antara tanah 
liat dengan kaolin sebesar 1:0, 5:1, 4:1, 3:1, 2:1, 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dan 1:5 
atau (dalam prosentase penambahan kaolin adalah 0%, 16,7%, 20%, 25%, 
33%, 50%, 67%, 75%, 80% dan 83%) .
3. Pengaruh penambahan kaolin terhadap penyerapan air dan kuat lentur 
genteng keramik.
4. Prosentase optimal penambahan kaolin adalah jumlah kaolin untuk 
mencapai penyerapan air yang minimal dan kuat lentur yang maksimal 
pada genteng keramik
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang diuraikan dalam latar belakang masalah tersebut 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh penambahan kaolin dengan variasi yang berbeda-beda 
terhadap penyerapan air dan kuat lentur genteng keramik?
2. Berapakah prosentase optimal penambahan kaolin untuk mencapai 
penyerapan air minimal dan kuat lentur maksimal pada genteng keramik ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan pembatasan masalah tersebut maka 
tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan kaolin dengan variasi yang 
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2. Untuk mengetahui berapakah prosentase optimal penambahan kaolin 
untuk mencapai penyerapan air minimum dan kuat lentur maksimal pada 
genteng keramik
F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini manfaat yang diharapkan dapat diperoleh adalah 
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang bahan 
bangunan.
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam pembuatan genteng 
keramik.
c. Dapat mengetahui kualitas genteng keramik yang baik digunakan pada gedung 
atau tempat tinggal.
d. Sebagai pembanding apabila ada penelitian sejenis sebagai penelitian 
pengembangan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi tentang kaolin sebagai bahan campuran pembuatan 
genteng keramik.





















































a. Pengertian Genteng Keramik
Genteng adalah suatu bagian dari struktur bahan bangunan yang berfungsi 
sebagai penutup atap, terbuat dari tanah liat ataupun dengan campuran antara 
tanah liat dengan bahan – bahan campuran lainnya seperti pasir, padas dan pasir 
ladu, yang dilumatkan dengan air sehingga terbentuk suatu adonan yang 
homogen, selanjutnya digiling untuk melumatkan partikel – partikelnya sehingga 
mudah dicetak sesuai dengan bentuk yang dikehendaki kemudian dikeringkan lalu 
dibakar hingga matang dan keras (tidak mudah hancur ketika direndam atau 
terkena air).
Genteng merupakan salah satu bahan bangunan yang berfungsi sebagai 
penutup atap dan umum dipergunakan dimasyarakat. Genteng adalah suatu 
bangunan yang berfungsi sebagai penutup atap dan dibuat dari tanah liat atau 
dengan tanpa dicampur dengan bahan tambahan, dibakar sampai suhu yang tinggi 
(700ºC - 900ºC) sehingga tidak dapat hancur apabila direndam didalam air 
(Suwardono, 2001 : 84).
Genteng adalah suatu unsur bangunan yang dipakai sebagai pelapis atap, 
dapat dibuat dengan menggunakan lempung sebagai bahan mentah, yang 
kemudian dibakar (Heinz Frick, 1980 : 263). Sedangkan keramik adalah 
merupakan barang yang dibuat dari tanah liat dengan melalui proses pembakaran
(Wahyu, 2008 : 76).
Genteng keramik adalah suatu unsur bangunan yang berfungsi sebagai 
atap dan yang dibuat dari tanah liat dengan atau dicampur dengan bahan lain, 
dibakar sampai suhu yang cukup tinggi, sehingga tidak hancur apabila direndam 
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Adapun sketsa bentuk dan ukuran genteng dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini :




Gambar 1. Sketsa bentuk genteng keramik
Keterangan : Panjang genteng = 31,5 cm
Lebar genteng    = 24 cm
Tebal genteng = 1,7 cm
Panjang kaitan = 3,6 cm
Lebar kaitan = 1,2 cm
Sumber : Hatmanto, Ari Tri (2009)
b. Bahan Baku Pembuatan Genteng Keramik
Dalam pembuatan genteng keramik pada umumnya adalah tanah liat 
atau lempung dan air. Adapun penjelasan tentang material pembuatan genteng 
keramik sebagai berikut :
1) Tanah liat (Lempung)
Tanah liat merupakan bahan pokok dalam pembuatan genteng keramik. 
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tanah porselin yang berasal dari alam yang telah tercampur dengan tepung pasir 
kwarts, tepung oxid besi (Fe2 O3 ) dan tepung kapur (CaCO3).
Ismoyo (1996) memberikan pengertian bahwa tanah liat merupakan hasil 
desintegrasi atau penghancuran batuan silikat alam (yaitu batuan fledspad) oleh 
pengaruh air dan kasbon dioksida.
Suwardono (2001) memberikan pengertian bahwa tanah liat adalah 
kerak bumi yang meupakan pelapukan dari batuan beku ataupun batuan endapan 
seperti basalt, andesit, granit dan lain-lain, berbutir halus dan unsur utamanya 
silikat.
“Tanah merupakan bangunan alam tersusun atas horison – horison yang 
terdiri atas bahan – bahan mineral dan organik biasanya tidak padu mempunyai 
tebal berbeda – beda, dan berbeda pula dengan bahan induk yang ada dibawahnya 
dalam hal morfologinya, sifat, dan susunan fisik, sifat dan susunan kimia”. 
(Darmawijaya, 1990 : 8)
Menurut Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBBI 
1986) mendefinisikan tanah liat dalam tiga jenis:
a) Tanah Liat (clay) adalah jenis tanah yang dalam keadaan kering terasa seperti 
berlemak, mempunyai daya susut muai yang besar dan mempunyai daya ikat 
yang besar baik dalam keadaan kering maupun basah.
b) Tanah Geluh (loam) adalah jenis tanah dalam keadaan kering tidak terasa
seperti berlemak, mempunyai dayasusut muai yang kecil dan mempunyai daya 
ikat yang kecil dalam keadaan basah maupun kering.
c) Tanah Liat dan Shale untuk pembuatan agregat ringan adalah tanah liat yang 
akan mengembang atau membekah bila dipanaskan sampai temperatur tinggi 
pada atau diatas titik leburnya, dan membentuk butiran yang keras dan ringan.
Sehingga dapat diberi pengertian bahwa tanah liat adalah kerak bumi
yang merupakan pelapukan dari batuan-batuan karena pengaruh air dan karbon 
dioksida yang memiliki butiran-butira halus.
(1). Jenis – jenis tanah liat sebagai berikut :
(a) Tanah liat tahan api adalah tanah liat yang campurannya bisa 
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(b) Tanah liat yang titik lelehnya tinggi adalah tanah liat yang campurannya 
untuk pembuatan poselen, tegel porselen, tegel lantai dan pipa – pipa 
tahan suhu.
(c) Tanah liat yang mudah meleleh adalah tanah liat ini baik digunakan 
untuk pembuatan bata merah, genteng, dan bata berlubang.
(2). Sifat – sifat tanah liat
(a) Plastisitas
Tanah liat bersifat dapat dicetak atau dibentuk menjadi bermacam 
– macam. Plastisitas tanah liat dapat digolongkan  menjadi 3 berdasarkan 
besarnya susut diudara yaitu :
Tanah liat sangat plastis, susut udara 10% - 15% kadar air 20%.
Tanah liat platis sedang, susut udara 7% - 10% kadar air 20% - 28%.
Tanah liat plastis rendah susut udara < 7% dan kadar airnya 20%.
(b) Penyusutan
Pada waktu pengeringan diudara , benda yang dibuat dari tanah liat 
ukurannya mengecil disebabkan airnya menguap serta volume benda 
menyusut. Proses ini disebut penyusutan.
Penyusutan dinyatakan dalam prosentase dari rasio penyusutan volume 
dengan massa basah.
Penyusutan :   
Vo VtVo 100% …………………............. persamaan (1)
Vo : Volume waktu basah
Vt : Volume waktu kering
Sumber : Ma’ruf, Abi (2005 : 19)
Penyerapan air :
Volume awal Volume akhirVolume awal x 100% ..... persamaan (2)
Sumber : Widjanarko, Wahyu (2006)
Suwardono (2001) sifat-sifat tanah liat dikelompokkan sebagai berikut :
(3). Sifat kimia
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(b) Senyawa-senyawa silika (SiO2) senyawa kapur, senyawa magnesium, 
dolomite, magnesit yang merupakan bawaan dari batuan asal sebelum 
melapuk. 
(c) Senyawa-senyawa besi (Fe2 O3 ) yang merupakan warana gelap pada 
tanah liat.
(4). Sifat fisis
(a) Sifat plastis atau keplastisan tanah sangat penting karena memungkinkan 
tanah liat untuk dibentuk sesuai kegunaannya.
(b) Sifat pastis yang diketahui apabila tanah liat ditambah air dengan jumlah 
yang tepat.
(c) Tingkat keplastisan tanah liat dapat digolongkan menjadi plastisitas 
tinggi, plastisitas rendah dan plastisitas rendah.
(d) Untuk bahan pembuatan genteng keramik dipakai tanah liat plastis 
tinggi, untuk batu bata digunakan tanah liat plastis sedang dan agak 
plastis, sedangkan yang mempunyai plastisitas rendah tidak dapat 
digunakan sebagai bahan bangunan.
(e) Keplastisan tanah liat tergantung oleh kadar mineral aluminanya, 
makin tinggi kadar aluminanya akan semakin plastis.
(5). Sifat kekuatan kering
Kekuatan kering merupakan sifat tanah yang timbul setelah tanah liat 
dicampur air kemudian dikeringkan, tanah liat dengan plastisitas yang tinggi 
mempunyai kekuatan kering yang tinggi tetapi mempunyai susutan yang 
besar.
Manfaat kekuatan kering :
(a) Untuk menyangga sendiri waktu tanah liat dibentuk.
(b) Memungkinkan tanah liat yang telah dibentuk seperti genteng, bata dapat 
diangkut pada waktu pengeringan atau disusun untuk dibakar.
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(6). Sifat susut kering
Sifat susut kering merupakan perubahan bentuk (perpendekatan) pada 
tanah liat yang akan dibentuk, misalnya : genteng dan batu bata pada saat 
dikeringkan. Besarnya susut kering ini dipengaruhi oleh tingkat keplastisan 
tanah liat, besar butiran, banyaknya air pembentuk, cara pembentukan dan 
suhu pada waktu pembentukan.
Di Indonesia tanah liat melimpah, masyarakat tinggal mengambil saja 
dari permukaaan tanah. Warna tanah liat bermacam – macam tergantung 
dari oxcid – oxcid logam yang terkandung didalamnya selain alumunium, 
besi dan kalsium. 
2) Air
Air merupakan salah satu bahan tambahan dalam pembuatan genteng 
keramik. Dalam proses pembuatan genteng, air ditambahkan secukupnya pada 
tanah liat sampai tanah liat tersebut menjadi plastis dan mudah untuk dicetak atau 
dibentuk.
Air merupakan bahan pelarut yang sangat baik didalam badan air terdapat 
benda-benda hidup yang sangat menentukan karakretistik air baik secara fisik, 
kimia maupun biologis. Penentuan karakteristik air sangat penting untuk 
mengetahui kualitas air, karena kualiats air merupakan parameter yang dugunakan 
untuk mengetahui kelayakan air apakah dapat digunakan atau tidak. Terutama 
untuk keperluan industri. (Fardiaz ; 1992)
Dalam kenyataan tidak selamanya air yang berada disekitar tempat 
pelaksanaan pencampuran genteng betul – betul baik dan terbebas dari kandungan 
zat – zat kimia yang dapat merugikan genteng.
Sebagai pedoman menurut PUBBI (1971)memberikan air sebagai berikut :
a) Air bersih yang dapat diminum.
b) Apabila terdapat keragu – raguan mengenai air, dianjurkan untuk 
mengirimkan contoh air kelembaga pemeriksaan bahan – bahan yang diakui 
untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu mengandung at – zat yang dpat 
merusak genteng.
c) Apabila pemeriksaan contoh air seperti disebut dalam ayat 2 itu tidak dapat 
dilakukan, maka dalam hal adanya keragu – raguan mengenai air harus 
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d) Jumlah air yang dipakai untuk membuat campuran adukan beton dapat 
ditentukan dengan ukuran air atau ukuran berat dan harus dilakukan setepat –
tepatnya.
Sinugroho dan Hartono (1971) Air yang dapat digunakan sebagai bahan 
tambahan dalam pembuatan genteng mempunyai syarat - syarat sebagai berikut :
a) Air cukup banyak dan kontinyu sepanjang tahun.
b) Air harus tidak sadah (tidak mengandung garam - garam yang larut dalam air, 
seperti garam dapur dan lain-lain.
c) Air cukup bersih (tidak mengandung bibit penyakit).
Dalam proses pembuatan genteng, air ditambahkan secukupnya pada 
lempung sampai lempung tersebut menjadi plastis dan mudah untuk dibentuk atau 
dicetak.
Kardiyono Tjokrodimulyo (1996) syarat air yang baik (pada beton) 
adalah sebagai berikut :
a) Tidak mengandung lumpur (benda melayang lainnya) lebih dari 2gram/liter.
b) Tidak mengandung garam – garam yang dapat merusak beton (asam, zat 
organik dan sebagainya) lebih dari 15 garm/liter.
c) Tidak mengandung klorida (Cl) lebih dari 0,5 gram/liter.
d) Tidak mengandung sulfat lebih dari 1 garm/liter.
Dalam pembuatan genteng keramik, air mempunyai dua fungsi yaitu 
yang pertama untuk membantu terjadinya pengikatan agregat tanah dan 
berlangsungnya pengerasan. Kedua berfungsi sebagai pelicin tanah liat agar 
mudah dalam pengerjaannya. Terlalu sedikit air akan mengakibatkan proses 
pencampuran bahan sulit tercampur secara merata. Sedangkan apabila terlalu 
banyak air akan mengakibatkan kekuatan bahan yang dibuat menjadi berkurang 
karena terlalu lembek dan setelah terjadi pengerasan banyak penyusutan.
c. Proses Pembuatan Genteng Keramik
Pembuatan genteng keramik dilakukan dengan alat sederhana dan dapat 
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Suwardono (2001 : 26) proses pembuatan genteng keramik dengan cara tahapan 
sebagai berikut :
1) Penggalian Bahan Mentah (Lempung / Tanah liat)
Lempung digali ditempat penggalian, sedangkan penggalian dapat 
dilakukan dengan menggunakan cangkul, sekop dan alat – alat semacamnya. 
Lempung yang telah digali diangkut ke pabrik dan ditimbun diluar beberapa 
hari.
2) Persiapan Bahan 
Lempung kemudian direndam dengan air selama semalam atau lebih. 
Kemudian masukkan lempung kedalam mesin penggulet (mollen) yang akan 
menghasilkan plat – plat lempung.
3) Proses Pembentukan
Plat – plat lempung yang telah dipersiapkan dibentuk menjadi genteng 
dengan menggunakan cetakan kayu ataupun cetakan mesin pres. Pres genteng 
di indonesia telah banyak digunakan, baik pres ulir ataupun pres engkol. 
Kedua pres itu dapat digerakkan dengan tenaga manusia ataupun tenaga 
motor.
Agar tidak melekat pada cetakan, maka cetakan diolesi dengan minyak 
atau ditaburi dengan pasir kali.
4) Proses pengeringan
Genteng yang telah dibentuk, kemudian dikeringkan. Cara pengeringan 
ada bermacam – macam yaitu pengeringan ditempat terlindung atau diangin –
anginkan dan apabila keadaan lempung bagus untuk mempercepat 
pengeringan dijemur dipanas matahari.
Pengeringan genteng yang diproses dengan menggunakan cetakan besi 
dilakukan dengan memakai penyangga yang terbuat dari kayu.
5) Penyusunan Didalam Tungku
Genteng yang telah kering biasanya masih mengandung air 5 – 7%. Cara 
penyusunan tergantung pada tungku yang dipakai. Tetapi pada umumnya 

















































Proses pembakaran dilakukan secara bertahap, mula-mula genteng 
dibakar secara perlahan dalam temperatur kira – kira 150ºC hingga temperatur 
kira – kira 600ºC) sampai selesai pembakaran.
7) Pemilihan
Setelah selesai pembakaran, tungku didinginkan hingga temperatur akan 
turun kira – kira 60ºC selama sehari semalam hingga betul – betul dingin. 
Setelah temperatur cukup rendah, genteng bisa dibongkar dan proses 
pemilihan bisa dilakukan. 
Untuk memilih genteng yang baik dengan yang kurang baik dapat 
dilakukan dengan memperhatikan sifat – sifat antara lain :
a) Adanya pecah – pecah, retak – retak atau perubahan bentuk.
b) Suara dari genteng (nyaring atau tidak nyaring).
c) Permukaan halus dan rata.
d) Kerataan warna.
Perusahaan genteng dengan kriteria diatas, membagi genteng dalam 
beberapa kualitas. Tetapi sebaiknya pembagian kualitas didasarkan atas 
kriteria menurut standar yang ada di indonesia.
d. Standar Genteng Keramik
Berikut ini standar kualitas yang harus dipenuhi oleh genteng keramik 
menurut SNI.03 – 2095 – 1991 sebagai berikut :
1) Pandangan Luar
a) Harus mempunyai permukaan yang utuh
b) Kerapatan pada pemasangan baik
c) Warna harus sesuai
d) Suara nyaring
e) Tidak menunjukkan retak – retak
f) Semua genteng harus diberi kaitan yang cukup baik dan kuat, sehingga 











































































































































































































Genteng keramik untuk semua tingkat mutu harus memenuhi ukuran –
ukuran sebagai berikut :















































Sumber : Standar Industri Genteng Keramik SNI.03 – 2095 – 1991
4) Penyerapan Air
Genteng keramik untuk semua tingkat mutu harus tahan terhadap 
perembesan air. Pada pengujian penyerapan air, air tidak boleh menetes dari 
bagian genteng dalam waktu kurang dari 2 jam (Standar Industri Genteng 
Keramik SNI.03 – 2095 – 1991).
5) Kuat Lentur
Nilai kuat lentur rata – rata genteng keramik untuk masing – masing 
tingkat mutu disajikan pada tabel berikut :
Tabel 3. Beban Lentur Genteng Keramik
Tingkat
Mutu
                                        Kekuatan beban lentur
                                                     (kg f/kg)
Rata – rata minimal 6(enam) 
genteng yang diuji
Angka minimal untuk masing –
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35
25

















































Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu wilayah kabupaten di 
provinsi D.I.Yogyakarta dengan luas 1.485,36 Km2 yang terdiri atas 18 
Kecamatan. Potensi pertambangan bahan galian terdapat hampir seluruh 
kecamatan tersebut, yang dikelompokkan menjadi 12 kelompok bahan galian 
tambang, baik di zona utara (Perbukitan Baturagung), zona tengah (Ledok 
Wonosari), dan zona selatan (Perbukitan Karst Gunung Sewu). 
Secara bertahap kegiatan usaha pertambangan bahan galian diarahkan ke 
zona utara dan tengah meliputi : batu pasir tufan, breksi batu apung, zeolit, batu
gamping kalkarenit, serta kaolin dan feldspar. Kelima jenis bahan galian tersebut 
mempunyai potensi dan prospek yang baik, terutama untuk mendukung kegiatan 
industri, kerajinan, dan bahan bangunan. Salah satunya adalah kaolin
Kaolin merupakan jenis bahan galian untuk industri keramik, industri 
cat, dan industri kosmetik. Jumlah cadangan untuk seluruh di Kecamatan Semin 
dengan jumlah kandungan 4.840.500 m3.
Tanah kaolin merupakan sumber daya alam yang terdapat di Kabupaten 
Gunung Kidul. Pada dasarnya kaolin adalah massa batuan yang tersusun dari 
material lempung dengan kandungan besi rendah. Sebenarnya kaolin adalah tanah 
liat yang mengandung mineral kaolinit sebagai bagian yang terbesar dan termasuk 
jenis tanah liat primer. Sifat dan keadaan kaolin antara lain:
1) Berbutir kasar, rapuh dan tidak plastis jika dibandingkan dengan lempung
sedimenter, karena itu sulit dibentuk.
2) Warnanya putih karena kandungan besinya paling rendah. Titik lebur 1.850°C
3) Makin halus ukurannya, maka akan semakin plastis dan sebaliknya
4) Daya hantar listrik dan panas rendah
Karena jenis kaolin tidaklah sangat plastis, maka taraf penyusutan dan 
kekuatan keringnya pun lebih rendah. Kaolin mempunyai komposisi hydraus
aluminium silikat (2H2O AL2O3 2SiO2). Sifat-sifat mineral kaolin adalah plastis, 
mempunyai daya hantar panas dan listrik yang rendah, serta pH bervariasi.
Kaolin berwarna putih sampai agak keputih - putihan dengan sifat gembur 













































commit to user 
18
18
1-3 meter, terbentuk akibat proses hidrotermal. Kaolin sebagai bahan baku 
industri mempunyai kegunaan yang bervariasi :
1) Industri kertas, kaolin digunakan sebagai bahan pengisi ( filler material ) dan
sebagai bahan pelapis (coating material).
2) Industri keramik dan poselin, kaolin digunakan sebagai bahan body melalui 
proses biscuit, maupun bahan glasir.
3) Industri karet, kaolin digunakan sebagai bahan vulkanisir.
4) Kaolin digunakan sebagai bahan utama pembuatan bata tahan api.
5) Kaolin digunakan sebagai bahan extender produksi cat, substitusi yang
mewarnai cat dan untuk membuat cat berwarna cemerlang.
6) Kaolin digunakan untuk membuat permukaan plastik menjadi rata dan 
membuat plastik resisten terhadap serangan zat-zat kimia.
7) Barang-barang industri lain seperti : tinta putih, lem perekat, insektisida, obat-
obatan, semen, pupuk, bahan pemutih, kosmetika, pasta gigi dan tekstil.
8) Sebagai pengisi ( filler ) antara lain:
(a) Derajat keputihan ( brightness ): 79-83,5%
(b) Sisa lolos saringan: 0,3-0,5%
(c) pH: 4,5-7,0
(d) Kandungan air: maksimum 1%
9) Sebagai pelapis ( coating ) antara lain:
(a) Derajat keputihan ( brightness ): lebih dari 83%
(b) Ukuran butir: <2 mikron: 71-80%,>3 mikron: 3-8%
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3. Penyerapan Air Genteng Keramik
Penyerapan air dan keporian suatu tanah dikerjakan untuk mencari 
hubungan antara perapatan dan tinggi dari pembakaran (Suwardono, 2001 : 124).
Genteng keramik untuk semua tingkat mutu harus tahan terhadap 
perembesan air. Pada pengujian penyerapan air, air tidak boleh menetes dari 
bagian genteng dalam waktu kurang dari 2 jam (Standar Industri Genteng 
Keramik SNI.03 – 2095 – 1991).
Hasil pengujian kerapatan air, genteng tidak boleh ada tetesan air dari 
bagian bawah. Genteng boleh basah asal tidak menetes. Kardiyono (1998)
Untuk menentukan ketahanan genteng terhadap perembesan air, 
diperlukan paling sedikit 5 buah sampel genteng. Alat – alat pengujian terdiri dari 
sebuah bejana tidak beralas dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 12,5 cm dan 
tinggi ± 10 cm dan perekat yang rapat air (dalam penelitian ini dipakai lem kaca).
Cara pengujiannya sebagai berikut : bejana direkatkan pada permukaan 
genteng dengan perekat rapat air. Genteng – genteng  kemudian ditempatkan 
sedemikian rupa sehingga seluruh bagian bawahnya dapat diamati. Sesudah itu, 
bejana diisi dengan air sedalam 5 cm dan dibiarkan sampai beberapa waktu 
sampai permukaan air tidak turun lagi. Bila tinggi permukaan air sudah tetap, 
maka air ditmbahkan lagi, sehingga tinggi air di dalam bejana tidak kurang dari 5 
cm diukur dari bagian terdalam. Selama 3 jam bagian bawah dari genteng –
genteng diamati dan diuji ada tidaknya penetesan. Dalam hal ini genteng dianggap 
rapat air apabila dalam waktu minimum 2 jam dari bagian bawah 4 buah genteng 
uji tidak ada air yang menetes. Apabila dari 5 buah genteng uji ternyata 2 buah 
diantaranya menetes maka pengujian harus diulang dengan 5 buah genteng yang 
baru. Apabila dalam pengujian ulang hal tersebut terjadi lagi maka genteng 
dinyatakan tidak tahan terhadap perembesan air. (Standar Industri Genteng 
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4. Kuat Lentur Genteng Keramik
Kuat lentur adalah besarnya muatan (P) yang dikenai pada tengah – tengah 
benda pada kedua tepi ujung benda tersebut, maka benda tersebut melentur 
kebawah.
Besarnya momen lentur pada sembarang penampang dari sebuah struktur 
adalah merupakan jumlah aljabar dari semua momen dari satu pihak saja dari 
penampang yang ditinjau terhadap penampang tersebut. Harga maksimum dari 
momen lentur terjadi pada titik dimana gaya geser adalah nol. (Smith dan ismoyo 
: 2002)
Kekuatan sampel terhadap beban lentur selain tergantung  dari bahan 
penyusunnya juga dipengaruhi oleh lebar permukaan yang menerima beban 
tersebut. Semakin luas permukaan sampel maka semakin kecil kemampuan 
menahan beban lentur dan sebaliknya jika semakin sempit permukaan sampel 
maka kemampuan menahan beban lentur semakin besar. 
Untuk menentukan beban lentur diperlukan paling sedikit 6 sampel 
genteng. Alat – alat pengujian terdiri dari mesin tekan pisau – pisau penumpu dan 
pembebanan yang mempunyai sisi tumpu dan sisi beban beradius lengkung 5 mm 
bingkai kayu dengan tebal minimum 20 mm dan lebar maksimum 30 mm 
sedangkan perekat dipakai cement portland atau gips.
Cara pengujiannya sebagai berikut : 
Pisau – pisau penumpu dipasang dengan jarak antara 20 cm dan pisau 
pembeban dipasang ditengah – tengah diantara kedua pisau penumpu. Dengan 
memakai semen Portland atau gips, bingkai – bingkai kayu di rekatkan pada 
genteng ditiap tumpuan dan pembebanan sedemikian rupa, sehingga gaya – gaya 
yang bekerja pada genteng tepat melalui bingkai – bingkai kayu tadi dan terbagi 
merata pada seluruh lebar genteng. Pembebanan dilakukan secara perlahan –
lahan dengan penambahan beban 2 kg/detik. Beban maksimum ialah beban 
tertinggi pada saat genteng patah. Beban lentur dari genteng ialah hasil rata – rata 
6 buah sampel yang dibulatkan sampai 1 kg. Apabila dari 6 buah sampel ada satu 
yang mempunyai beban lentur kurang dari harga minimum, maka pengujian harus 
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ulangan hal tersebut terjadi lagi maka mutu genteng dinyatakan satu tingkat lebuh 
rendah. (Standar Industri Genteng Keramik SNI.03 – 2095 – 1991)
Tabel 4. Kuat lentur
Genteng
tingkat
Rata -rata dari minimum 6 buah genteng 
ujian (kg)












Sumber : Peraturan Genteng Keramik Indonesia (N.I-19.1978. Cetakan ketiga)







Sumber : Ma’ruf, Abi (2005 : 24)
Gambar 3. Pengujian Kuat Lentur Genteng Keramik
Perhitungan kuat lentur dengan rumus :
3 x G x P
K = .......................................................... persamaan (3)
2 x l x t²
G = m x g .......................................................... persamaan (4)
Dimana :
K : Kuat lentur (Mpa atau N/mm²)
G : Gaya yang mematahkan benda percobaan (N)
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l : Lebar benda percobaan (mm)
t : Tebal benda percobaan (mm)
m : Massa (Kg)
g : Gravitasi bumi (9,81 N/Kg)
Sumber : SNI -19. 1978 cetakan ketiga pada Hatmanto, Ari Tri 2009 : 19
B.  Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengujian 
genteng keramik  antara lain adalah :
1. Penelitian oleh Abi Ma’ruf (2005) dengan judul Kualitas dan Karakteristik 
Genteng Keramik Campuran Tanah Liat Godean dan Klaten Ditinjau Dari 
Penyerapan Air dan Kuat Lentur, didapat nilai rata – rata pengujian kuat lentur 
genteng keramik dengan komposisi 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5, diperoleh :
a. Ada perbedaan kuat lentur genteng keramik antar berbagai komposisi 
campuran tanah liat  1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5 genteng dari Godean  dan 
genteng Klaten Fhitung > Ftabel (6,155 > 2,36).
b. Komposisi campuran tanah liat dari kedua daerah menunjukkan kualitas  
dan karakteristik yang semakin baik, yaitu mengahasilkan kuat lentur 
maksimal 185,748 Kg/cm² pada komposisi 1:3 dan memiliki nilai 
penyerapan air yang rendah yaitu 19,15 pada komposisi 1:1, terbukti dari 
kuat lentur Fhitung > Ftabel (6,155 > 2,88) dan untuk penyerapan airnya 
Fhitung > Ftabel (3,880 > 2,36).
c. Genteng keramik hasil komposisi 1:3 berbeda secara signifikan dengan 
genteng keramik yang sudah ada dari Godean dan Klaten. Terbukti dari 
hasil uji t perbandingan kuat lentur antara genteng keramik 1:3 dengan 
genteng Godean (3,270 > 1,81) dan uji t perbandingan kuat lentur antara 
genteng komposisi 1:3 dengan genteng Klaten (5,625 > 1,81). 
2. Penelitian oleh Ari Tri Hatmanto (2009) dengan judul Pengujian Kualitas 
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a. Kualitas uji berat jenis rata-rata genteng produk Kabupaten Kebumen 
adalah 0,00179 kg/m³ sedangkan produk Kabupaten Sukoharjo adalah 
0,00172 kg/m³, jadi tingkat perbedaannya 2,2 % lebih baik genteng produk 
Kabupaten Sukoharjo.
b. Kualitas permeabilitas rata-rata genteng produk Kabupaten Kebumen 
adalah 182,66 ml sedangkan produk Kabupaten Sukoharjo adalah 241 ml, 
jadi perbedaannya 13,8% lebih baik genteng poduk Kabupaten Kebumen.
c. Rata-rata keseluruhan hasil pengujian, terdapat perbedaan kualitas antara 
genteng press produk Kabupaten Kebumen dengan Produk Kabupaten 
Sukoharjo, hal ini terbukti dari uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel pada 
taraf signifikan 5%. Secara garis besar kualitas produk dari Kebumen lebih 
baik dari produk Sukoharjo. Perbedaan disebabkan oleh perbedaan 
struktur tanah liat, proses pembuatan dan proses pembakaran, serta 
genteng dari kedua produk tergolong pada genteng kelas II.
3. Penelitian oleh Wahyu Widjanarko (2006) dengan judul Tinjauan Kuat Lentur 
Rembesan Genteng Dengan Penambahan Sedimen Waduk Wonogiri.
Menyimpulkan :
a. Terdapat perbedaan nilai kuat lentur dan rembesan. Nilai kuat lentur dengan 
prosentase penambahan sedimen 0%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% 
adalah 114,06 kg/cm², 123,48 kg/cm², 147,96 kg/cm², 97,11 kg/cm², 61,67 
kg/cm² dan 34,39 kg/cm². Sedangkan nilai rembesan adalah 14%, 8%, 6%, 
6,4%, 6,8%, 7,2%.
b. Dari hasil regresi kuat lentur didapatkan kadar optimum sedimen sebesar 
40%, dengan nilai kuat lentur genteng yang dihasilkan adalah 138,20 
kg/cm².
C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan uraian dalam kajian teori, dapat diuraikan dalam kerangka 
berpikir genteng keramik dengan penambahan tanah liat kaolin terhadap 
penyerapan air dan kuat lentur dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas genteng 
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yaitu variabel bebas adalah penambahan kaolin, sedangkan variabel terikat adalah 
penyarapan air dan kuat lentur. Untuk hubungan antara variabel bebas dan terikat 
dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini :
Gambar 4. Paradigma Penelitian Kuat lentur
Keterangan :
X = Variabel bebas (penambahan kaolin)
= Variabel terikat (penyerapan air genteng keramik)
Y2 = Variabel terikat (kuat lentur genteng keramik)
D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut :
1. Ada pengaruh penambahan kaolin terhadap penyerapan air genteng keramik.




















































A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di industri pembuatan genteng keramik 
dipengrajin Bapak Supardi Desa Ngambak Kalang Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo, proses pengujian kuat lentur, penyerapan air genteng 
keramik dan uji bahan dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Teknik dan 
Kejuruan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan Fakultas Teknik Sipil 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penggunaan laboratorium ini dikarenakan 
































































































































































































































































































































































Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan eksperimen yaitu dengan melaksanakan uji coba dengan 
beberapa benda uji untuk mendapatkan jawaban dari maksud dan tujuan 
penelitian. Adapun prosedur penelitian sebagai berikut :
1. Persiapan Bahan dan Alat









5) Alat pengukur waktu/jam
6) Alat uji kuat lentur (Control Milano Italy)
7) Kayu perata untuk pemgujian kuat lentur
8) Molen
9) Alat pemotong adonan genteng

















































a. Tahap I : Tahap persiapan bahan dan alat sebelum pembuatan genteng 
keramik
b. Tahap II : Tahap uji bahan yang digunakan untuk pembuatan genteng 
keramik meliputi uji: kadar air, berat jenis tanah, batascair, 
batas plastis, pemeriksaandistribusi ukuran butiran.
c. Tahap III : Pembuatan sampel genteng keramik dengan variasi 
perbandingan tanah liat dengan kaolin masing – masing 1:0, 
5:1, 4:1, 3:1, 2:1, 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dan 1:5 atau (dalam
prosentase penambahan kaolin adalah 0%, 16,7%, 20%, 25%, 
33%, 50%, 67%, 75%, 80% dan 83%) . 
d. Tahap IV : Tahap pengujian sampel genteng keramik yang meliputi 
pengujian penyerapan air dan kuat lentur.
e. Tahap V : Tahap analisa data
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Tahap penelitian dapat dilihat pada bagan sebagai berikut: 
Gambar 5. Alur Penelitian
Persiapan bahan dan alat
Pemeriksaan bahan
Uji bahan dasar 
tanah liat
Uji bahan kaolin
Pembuatan benda uji genteng keramik dengan 
bahan tambah kaolin dengan perbandingan 1:0, 
5:1, 4:1, 3:1, 2:1, 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dan 1:5
Pengujian karakteristik 
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Untuk skema pembuatan genteng keramik dapat seperti pada gambar:
Gambar 6. Alur Pembuatan Genteng Keramik
Penggalian bahan
Persiapan bahan: tanah liat, 
kaolin dan air
Pembentukan: tanah liat + kaolin diproses dalam 
mesin + dicetak dalam bentuk plat-plat
Pengeringan: diangin-anginkan/dijemur 
dipanas matahari
Penyusunan: disusun dalam tungku 
pembakaran dengan susunan sejajar atau 
melintang
Pembakaran: dibakar secara 
bertahap


















































Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 60 buah 
benda uji dengan komposisi campuran antara tanah liat dengan kaolin sebesar 1:0, 
5:1, 4:1, 3:1, 2:1, 1:1, 1:2, 1:3, 1:4 dan 1:5 atau (dalam prosentase penambahan 
kaolin adalah 0%, 16,7%, 20%, 25%, 33%, 50%, 67%, 75%, 80% dan 83%).
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam pelaksanaan penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu :
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil eksperimen dan pengamatan 
di laboratorium.
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi dan informasi 
penunjang yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. 
Data yang di pergunakan untuk analisis hasil peneilitian adalah data 
primer, sedangkan data sekunder dipergunakan untuk menunjang analisis data.
2. Teknik Mendapatkan Data
Data-data didapat dari mencatat hasil pengujian yang dicatat dan 
digunakan sebagai bahan masukan dalam pembahasan, analisa data, dan laporan 
penelitian.
a. Tahap Pertama
1) Persiapan bahan dan alat
Tahap persiapan bahan dimulai dengan mempersiapkan bahan –
bahan penyusun genteng (tanah liat dan kaolin), serta persiapan alat agar 
penelitian dapat berjalan dengan lancar.
Bahan yang digunakan adalah :
a) Tanah liat


















































Air yang digunakan adalah air dari daerah setempat.
c) Kaolin
Kaolin yang digunakan adalah kaolin dari pegunungan kapur dari 
daerah Semin Gunung Kidul.
2) Alat
a) Alat – alat untuk pembuatan genteng
Cangkul, ember dan cetakan press genteng
b) Alat pengujian
Penggaris, timbangan ketelitian 0,001 gr, kaca bejana (25 cm x 9 cm x
10 cm) dan mesin uji kuat lentur.
b. Tahap Kedua
Pemeriksaan bahan
Meliputi pengujian kadar air, berat jenis tanah, batas cair tanah, batas 
plastis dan pemeriksaan distribusi ukuran butiran. (Hasil perhitungan dapar 
dilihat pada lampiran 1 dan 2)
c. Tahap ketiga
Pembuatan sampel
Pembuatan genteng dapat dilakukan dengan cara sederhana (tradisional)  
atau dengan menggunakan mesin otomatis. Pembuatan genteng dilakukan 
dengan tahapan – tahapan sebagai berikut :
a) Penggalian bahan mentah 
Setelah mendapatkan lahan tanah liat yang sesuai dan tidak jauh 
dari tempat pembuatan genteng, maka diadakan pengalian. Penggalian 
dapat dilakukan dengan cangkul, sekop dan alat lainnya.
Tanah liat yang telah digali diangkut ke tempat proses pembuatan 
genteng dan ditimbun beberapa hari, supaya terkena sinar matahari dan 


















































Tanah liat kemudian dicampur dengan kaolin dan air dengan 
perbandingan campuran yang telah ditentukan. Kemudian tanah liat 
dan kaolin yang telah tercampur dilumatkan dengan mesin pelumat 
(streng press) yang biasa dikombinasikan dengan wals yang biasa 
disebut mollen, kemudian dari hasil pengolahan ini akan menghasilkan 
kolom – kolom tanah liat dengan campuran kaolin yang berbentuk 
balok persegi panjang. Balok – balok tanah liat ini dapat dipotong 
sesuai dengan ukuran genteng yang akan dibuat.
c) Proses pembentukan
Plat – plat tanah liat campuran kaolin yang telah dipersiapkan 
dibentuk  dengan menggunakan mesin press (cetakan besi). Agar tidak 
melekat pada cetakan maka cetakan diolesi dengan miyak, yaitu bisa 
minyak solar atau minyak kelapa, bisa juga ditaburi dengan pasir ladu 
atau pasir sungai.
d) Proses pengeringan
Genteng yang sudah dibentuk, kemudian dikeringkan dengan cara 
diangin – anginkan ditempat yang terlindung dengan menggunakan 
penyangga yang terbuat dari kayu supaya pengeringannya merata.
Terkadang untuk mempercepat proses pengeringan, genteng dijemur 
langsung dibawah panas matahari.
e) Penyusunan dalam tungku
Genteng yang sudah kering disusun secara melintang ataupun 
sejajar. Penyusunan secara melintang akan memuat lebih banyak 
genteng namun hasil pembakaran kurang merata. Namun yang sering 
dilakukan dalam penyusunan genteng adalah cara penyusunan sejajar 
karena hasil pembakaran merata.
f) Proses pembakaran
Setelah genteng disusun, mula – mula dibakar secara perlahan 
sampai asap yang keluar tidak berwarna putih (temperatur kira – kira 
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warna api didalam tungku berwarna remang – remang (merah gelap 
temperatur kira – kira 600ºC). Kemudian api dibesarkan secara 
maksimal sampai selesai pembakaran. 
Pembakaran dilakukan kurang lebih selama 10 jam. Setelah selesai 
pembakaran api dipandamkan, tidak boleh dibongkar, tapi harus 
didiamkan selama 1 jam agar genteng benar – benar matang dan 
dingin. 
g) Pemilihan
Setelah selesai pembakaran, barulah genteng dibongkar dan 
dikelompokan sesuai dengan campuran yang telah dibuat.
d. Tahap keempat
1) Pengujian penyerapan air
a) Mengambil sampel genteng.
b) Memasang bejana/kaca yang telah dirangkai dengan ukuran panjang 20  
cm, 12,5 cm, dan tinggi 10 cm dengan menempelkannya pada bagian 
permukaan atas genteng dan kemudian pada bagian pinggir luarnya 
direkatkan dengan perekat anti air (lilin/malam)
c) Genteng kemudian diletakkan sedemikian, sehingga seluruh bagian 
bawahnya dapat diamati.
d) Mengisi bagian dalam kaca dengan air setinggi 5 cm dan dibiarkan 
beberapa waktu sampai permukaan air tidak naik turun lagi, bila tinggi 
permukaan air tidak turun lagi, maka air ditambahkan lagi, sehingga 
tinggi air tidak kurang dari 5 cm, barulah didiamkan selama 2 jam.
e) Apabila sampel dalam waktu 2 jam hanya terjadi rembesan/basah dan 
tidak terdapat tetesan air, maka dinyatakan tahan terhadap perembesan 
air, namun apabila terjadi perembesan maka dapat dilakukan 
pengulangan dengan sampel yang lain dan jika terjadi penetesan lagi 
maka genteng dinyatakan tidak memenuhi standar permeabilitas.
(Standar Industri Genteng Keramik SNI.03 – 2095 – 1991).
2) Pengujian kuat lentur
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b) Mempersiapkan mesin uji kuat lentur (Control Milano Italy) dengan 
ketelitian 0,1 kg beserta pembebanan dan penumpu yang terbuat dari 
kayu.
c) Mengamati pembebanan yang terjadi pada manometer mesin, bila 
pembebanan mencapai batas maksimum (genteng hancur) maka salah 
satu jarum penunjuk akan kembali ke posisi nol, sementara jarum 
satunya tetepi menunjukkan angka beban maksimum yang dicapai.
d) Mencatat besarnya beban lentur maksimum yang ditahan genteng.
e) Menghitung kuat lentur.





E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh penggunaan bahan tambah tanah kaolin terhadap kuat lentur dan 
penyerapan air pada genteng keramik yaitu dengan analisis regresi. Namun 
sebelumnya diuji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji linieritas.
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Data
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data-data pada variabel 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
membuktikan bahwa data-data pada variabel penelitian berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, maka uji normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS11.5, yaitu dengan menggunakan 
uji statistik Shapiro Wilk. Untuk menerima atau menolak hipotesa, maka perlu 


















































Ho = data berdistribusi normal
Ha = data berdistribusi tidak normal
Pengambilan keputusan/ kriteria:
Jika probabilitas (harga Asymp. Sig. 2-tailed) > 0,05 ;maka Ho diterima
Jika probabilitas (harga Asymp. Sig. 2-tailed) < 0,05 ;maka Ho ditolak
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas unutk mengetahui apakah sampel mempunyai varian 
yang sama atau homogen. Untuk itu uji yang digunakan yaitu Lenvene Tes.
Pada uji ini tingkat signifikansi 0,05. Untuk menguji apakah sampel yang 
diambil mempunyai varian yang sama. Pedoman pengambilan keputusan 
sebagai berikut:
Nilai signifikansi < 0,05, data berasal dari sampel yang mempunyai varian 
yang tidak sama.
Nilai signifikansi > 0,05, data berasal dari sampel yang mempunyai varian 
yang sama.
c. Uji Linearitas dan Keberartian Regresi
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui linier tidaknya data pada 
variabel terikatnya, sehingga didapatkan gambaran tentang ada tidaknya
keterikatan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk mengetahui 
linier tidaknya dapat dilihat pada Curve Estimation pada program SPSS 11.5,
yaitu melalui menu Regression dipilih Curve Estimation dengan model linier. 
Jika nilai pada data menyebar disekitar garis linier dan menunjukkan garis 
yang semakin naik atau menurun maka data tersebut linier, begitu juga 
sebaliknya jika data tidak menyebar disekitar garis linear dan menunjukkan, 
garis yang naik turun maka data tersebut tidak linear. Sedangkan untuk taraf 
keberartian regresi dapat dilihat pada nilai Fhitung dan nilai signifikansi pada 
tabel Anova. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka arah regresi berarti dengan dengan 
taraf signifikansi 5%. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka arah regresi tidak berarti.
Kriteria :
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Fhitung < Ftab = Arah regresi tidak berarti
d. Analisis Regresi
Analisis regresi dalam program SPSS11.5 adalah dengan menggunakan 
regresi (Regression). Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh penggunaan bahan tambah tanah liat kaolin terhadap kuat
lentur genteng keramik yaitu dengan analisis regresi. Analisis ini merupakan 
gambaran dari variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan dengan 
variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang ada. 
Bentuk umum dari persamaan regresi terdiri dari dua golongan yaitu 
linier (polinom pangkat satu) dan non linier (polinom pangkat lebih dari satu). 
Mengenai bentuk umum dari persamaan regresi seperti terlihat dalam 
persamaan-persamaan dibawah ini (Sudjana, 2002: 312-315):
Persamaan linier
Yc = a + bx
Persamaan polinom pangakat dua
Yc = a + bx + cx2
Persamaan polinom pangkat tiga
Yc = a + bx + cx2 + dx3
Persamaan polinom pangkat k 
Yc = a0 + a1x + a1x
2 + a1x
3 + … + akxk
Untuk menghitung konstanta a (a0, a1, …) b, c, d, maka diperlukan 
persamaan normal dari tipa-tiap persamaan garis regresi tersebut. Persamaan 
normal untuk tiap-tiap persamaan garis regresi adalah sebagai berikut:
1) Persamaan Normal Linear;
A = ( Y) ( x2) – ( Y) ( XY) / (n X
2)( X)2
B = (n XY) – ( y) ( X) / (x X
2) – ( X)2
2) Persamaan nominal polinom pangkat dua
Y = n.a + b X + c X2
XY = a X + b X2 + c X3
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3) Persamaan normal polinom pangkat tiga
Y = n.a + b X + c X2 + d X3
XY = a X + b X2 + c X3 + d X4
X2Y = a X2 + b X3 + c X4 + d X5
X3Y = a X3 + b X4 + c X5 + d X6
4) Persamaan normal polinom pangkat k
Y = n.a0 + a1 X + a2 X
2 + … + ak X
k
XY = a0 X + a1 X
2 + a3 X
3 + … + ak X
k+1
X2Y = a0 X
2 + a1 X
3 + a3 X
4 + … + ak X
k+2
X3Y = a0 X
3 + a1 X
k+1 + a2 X
k+2 + …+ ak X
2k
Keterangan:
Y = Variabel terikat (kuat lentur genteng keramik)
X = Variabel bebas (variasi penambahan tanah liat kaolin)
a0, a1, …, ak, b, c, d = konstanta. 
Setelah semua data diteliti untuk masing-masing persamaan regresi telah 
dilaksanakan, langkah berikutnya adalah menentukan persamaan yang 
digunakan sebagai persamaan dasar korelasi variabel-variabel yang ada. 
Evaluasi tiap persamaan ini menggunakan metode selisih kesalahan kuadrat 
dengan rumus:
E Y – X = ni = 1 (Yi – Y(c)i)
2
Dimana :
EX – Y    = selisih kesalahan kuadrat
Y1 = besarnya variabel terikat dari data penelitian.
Y(c)i = besarnya variabel terikat dari persamaan yang dihasilkan
Analisis yang digunakan dalam SPSS 15.0 adalah Regression (Linear dan 
Curve Estimation). Apabila pada hasil analisis Regression Linear penggunaan 
bahan tambah variasi tanah liat kaolin tidak berpengaruh terhadap kuat lentur 
genteng keramik, maka analisis regresi dapat dengan menggunakan analisis 
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berbagai jenis model, yaitu Linear, Quadratic, Qubic, Logarithmic, Inverse, 
Power, Coumpound, S, Logistic, Growth, dan Exponential.
2. Pengujian Hipotesis
a. Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
penambahan kaolin terhadap penyerapan air genteng keramik akan diuji 
dengan menggunakan persamaan regresi dan harus ducari terlebih dahulu 
persamaan garis regresinya. Berdasarkan Curve Estimation adalah model 
Linier, diperoleh persamaan regresinya Y = z + bx sehingga didapat: dy/dx = 0 
Analisa korelasi dan regresi banyak digunakan untuk mencari hubungan 
atau pengaruh dari dua variabel atau lebih, dimana salah satu variabelnya 
merupakan dependent variabel dan yang lain merupakan independent variabel. 
Untuk menghitung pengaruh penambahan tanah liat kaolin terhadap 
penyerapan air genteng keramik menggunakan persamaan garis regresi, yaitu 
dengan menggunakan program SPSS 11.5 dengan uji Regression (Curve 
Estimation). Model yang digunakan pada Curve Estimation adalah model 
Linier, yaitu sama dengan persamaan polinomial pangkat tiga Yc = a + bx.
Untuk mengetahui koefisen regresi dapat dilihat pada Unstandardized 
Coefficients. Pengambilan keputusan pada SPSS 11.5 adalah sebagai berikut:
Hipotesis:
Ho = data berdistribusi tidak normal
Ha = data berdistribusi normal
Pengambilan keputusan:
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak
b. Hipotesa Kedua
Hipotesin kedua untuk mengetahui apakah ada pengaruh penambahan 
kaolin terhadap kuat lentur getang keramik akan diuji dengan menggunakan 
persamaan regresi dan harus ducari terlebih dahulu persamaan garis regresinya. 
Berdasarkan Curve Estimation adalah model Quadartic, diperoleh persamaan 
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Analisa korelasi dan regresi banyak digunakan untuk mencari hubungan 
atau pengaruh dari dua variabel atau lebih, dimana salah satu variabelnya 
merupakan dependent variabel dan yang lain merupakan independent variabel. 
Untuk menghitung pengaruh penambahan tanah liat kaolin terhadap kekuatan 
lentur genteng keramik menggunakan persamaan garis regresi, yaitu dengan 
menggunakan program SPSS 11.5 dengan uji Regression (Curve Estimation). 
Model yang digunakan pada Curve Estimation adalah model Quadratic, yaitu 
sama dengan persamaan polinomial pangkat dua Yc = a + bx + cx². Untuk 
mengetahui koefisen regresi dapat dilihat pada Unstandardized Coefficients.
Pengambilan keputusan pada SPSS 11.5 adalah sebagai berikut:
Hipotesis:
Ho = data berdistribusi tidak normal
Ha = data berdistribusi normal
Pengambilan keputusan:
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak
c. Hipotesis ketiga
Untuk mengetahui prosentase kaolin yang optimal pada penyerapan air 
minimal dihitung dengan mendefinisikan persamaan regresi linier Y = a + bx 
sehingga didapat :
dy/dx = 0
Yc = a + bx
Yc = n
Persamaan diatas menghasilkan dua nilai x. Sehingga diambil nilai x
yang menghasilkan nilai Y yang terkecil. Dengan nilai Y terkecil akan 
diketahui nilai penyerapan air terendah.
d. Hipotesis keempat
Untuk mengetahui prosentase kaolin yang optimal pada kuat lentur yang 
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Yc = a + bx + x²
Yc = n
Persamaan diatas menghasilkan dua nilai x. Sehingga diambil nilai x 
yang menghasilkan nilai Y yang terbesar. Dengan nilai Y terbesar akan 

















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan data yang dilakukan melalui teknik 
eksperimen pada sampel, maka untuk mendukung penelitian tentang adanya 
perbedaan penyerapan air dan kuat lentur pada genteng, maka didapatkan data –
data sebagai berikut :
1. Hasil Pengujian Penyerapan Air
Setelah dilakukan pengujian penyerapan air terhadap genteng keramik 
dengan komposisi perbandingan tanah liat dengan kaolin yang berbeda didapatkan 
data sebagai berikut (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5)
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Untuk lebih jelasnya, nilai penyerapan air masing – masing benda uji 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
Gambar 7. Grafik Data Penyerapan Air Genteng Keramik
Dari grafik terlihat bahwa penyerapan air genteng keramik dengan 
penambahan kaolin yaitu 0% sebesar 10,67 ml/jam, 16,7% sebesar 9,5 ml/jam,
20% sebesar 9,33 ml/jam, 25% sebesar 9,16 ml/jam, 33% sebesar 7,83 ml/jam,
50% sebesar 8,5 ml/jam, 67% sebesar 7,5 ml/jam, 75% sebesar 7,16 ml/jam, 80% 
sebesar 6,83 ml/jam dan 83% sebesar 6,5 ml/jam mengalami penurunan sehingga
menyebabkan genteng kedap terhadap rembesan air. Dari hasil uji penyerapan air 
dapat diketahui nilai minimum genteng yaitu pada penambahan kaolin sebesar 
83% dengan nilai rembesan 6,5 ml/jam.
2. Pengujian Kuat Lentur Genteng Keramik
Dari hasil pengujian kuat lentur genteng denga komposisi tanah liat 
dengan kaolin yang berbeda didapatkan data pada tabel 7 sebagai berikut 
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Jumlah 39,2 40,1 41,8 51,1 45 44 54,1 46,3 42,2 38,4
Rata-rata 6,53 6,68 7 8,52 7,5 7,33 9,02 7,72 7,03 6,4
Untuk lebih jelasnya, nilai nilai kuat lentur masing – masing benda uji 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
Gambar 8. Histogram nilai kuat lentur 
Dari grafik pada gambar 8 terlihat bahwa kuat lentur genteng keramik 
dengan penambahan kaolin sebesar 25% mengalami kenaikan sebesar 8,52 MPa
dan pada penambahan kaolin 67%, juga mengalami kenaikan kuat lentur sebesar 
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sebesar 9,02 MPa sedangkan kuat lentur terendah terjadi pada penambahan kaolin 
83% sebesar 6,4 MPa.
B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dipakai untuk menguji apakah data hasil penelitian yang 
didapatkan mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk uji ini digunakan 
program SPSS 11.5 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk test, dengan taraf 
signifikan sebesar 5 %. Dari hasil pengujian Shapiro-Wilk test diperoleh:
a. Pengujian Normalitas Penyerapan Air
Uji Shapiro-Wilk menggunakan taraf signifikan ( ) = 0,05. Jika nilai 
Asym.Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai Asym.Sig. < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk
diperoleh data jumlah case (N) = 60; Mean sebesar 8,30 ; Std. Deviasi sebesar 
1,66. Nilai Asym.Sig. adalah 0,355. Jadi, Asym.Sig. 0,355 > 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7).
b. Pengujian Normalitas Kuat Lentur
Uji Shapiro-Wilk menggunakan taraf signifikan ( ) = 0,05 (perhitungan.
Jika nilai Asym.Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai Asym.Sig. 
< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji Shapiro-
Wilk diperoleh data jumlah case (N) = 60; Mean sebesar 7,37; Std. Deviasi
sebesar 1,079. Nilai Asym.Sig. adalah 0,543. Jadi, Asym.Sig. 0,543 > 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal

















































a. Pengujian Homogenitas Penyerapan Air
Uji Levene ) = 0,05. jika nilai 
signifikansi < 0,05, data berasal dari sampel  yang mempunyai varian tidak 
sama, jika nilai signifikansi > 0,05 data berasal dari sampel yang mempunyai 
varian sama. Terlihat pada kolom significane atau probabilitas diatas 0,05 
(0,855 > 0,05). Maka dapat diambil keputusan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang variansinya sama atau homogen (perhitungan didapat dari rata-
rata pada kolom signifikan dilihat pada tabel 25).
b. Pengujian Homogenitas Kuat Lentur
Uji Levene menggunakan taraf si
signifikansi < 0,05, data berasal dari sampel  yang mempunyai varian tidak 
sama, jika nilai signifikansi > 0,05 data berasal dari sampel yang mempunyai 
varian sama. Terlihat pada kolom significane atau probabilitas diatas 0,05
(0,379  > 0,05). Maka dapat diambil keputusan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang variansinya sama atau homogen (perhitungan didapat dari rata-
rata pada kolom signifikan dilihat pada tabel 26).
3. Uji Linieritas
Uji ini dilakukan untuk menguji persamaan garis regresi apakah berasal 
dari data yang linier. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS 11.5 dengan uji regresi linier sederhana pada lampiran untuk kuat 
lentur genteng dan penyerapan air dengan menggunakan taraf signifikan = 0,05 
diperoleh data sebagai berikut:
a. Pengujian Linieritas Penyerapan Air
Uji ini dilakukan untuk menguji persamaan garis regresi apakah berasal 
dari data yang linier. Dengan melihat grafik dari Curve Estimation pada
lampiran 7 (gambar 10) dapat diketahui data tersebut linear atau tidak. Dari 
grafik yang ditampilkan menunjukkan bahwa data membentuk garis linier dan 
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bahwa data linear, maka model regresi linier diterima. Dari hasil pengujian 
keberartian regresi didapatkan nilai Fhitung sebesar 72,44, sedangkan nilai Ftabel
pada taraf signifikansi 5% dengan db (1;8) adalah 1,86. Hasilnya 72,44 > 1,86
dengan nilai probabilitas 0,043 < 0,05, maka regresi penambahan kaolin pada 
genteng terhadap penyerapan air genteng memiliki keberartian (perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 7).
b. Pengujian Linieritas Kuat Lentur
Uji ini dilakukan untuk menguji persamaan garis regresi apakah berasal 
dari data yang linier. Dengan melihat grafik dari Curve Estimation pada 
lampiran 7 (tabel 39) dapat diketahui data tersebut linear atau tidak. Dari hasil 
pengujian keberartian regresi didapatkan nilai Fhitung sebesar 1,045 sedangkan 
nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5 % dengan db (1;8) adalah 1,86. Hasilnya 
1,045 <1,86 dengan nilai probabilitas 0,311 > 0,05, maka hipotesis bahwa 
model linier ditolak. Oleh karenanya harus dicari model regresi non linier.
C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada pengaruh penambahan
kaolin terhadap penyerapan air genteng keramik yang di uji dengan menggunakan 
persamaan regresi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan Curve Estimation 
model Linier diperoleh persamaan regresinya regresi Y = – 0,043 X + 10,243 .
Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama adalah sebagai 
berikut: Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh penambahan kaolin terhadap penyerapan air genteng keramik 
diterima, tetapi apabila probabilitas < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Terlihat 
bahwa pada kolom sig/significance adalah 0,000 atau probabilitas dibawah 0,05
maka Ho ditolak, atau koefisien regresi significance atau variasi penambahan 
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2. Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada pengaruh penambahan 
kaolin terhadap kuat lentur genteng keramik yang diuji dengan menggunakan 
persamaan regresi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan Curve Estimation 
model Quadratic diperoleh persamaan regresi non linier Y = - 0,00079 X² + 
0,0758 X + 6,197.
Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama adalah sebagai 
berikut: Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh penambahan kaolin terhadap kuat lentur genteng keramik 
diterima, tetapi apabila probabilitas < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Terlihat 
bahwa pada kolom sig/significance adalah 0,0003 atau probabilitas dibawah 0,05
maka Ho ditolak, atau koefisien regresi significance atau variasi penambahan 
kaolin berpengaruh secara signifikan terhadap kuat lentur.
3. Uji Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa semakin besar penambahan 
kaolin, penyerapan air semakin menurun. Untuk menggambarkan grafik hasil uji 
penyerapan air dapat dilihat pada gambar 9 sebagai berikut:
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Dari hasil pengujian menggunakan regresi linier dapat diketahui besarnya 
panyerapan air, menunjukkan bahwa semakin besar penambahan kaolin, maka 
semakin kecil penyerapan air genteng keramik. Dengan persamaan regresi yang 
diperoleh persamaan Y = – 0,043X + 10,243.
Dari data didapat besarnya penyerapan air minimal terdapat pada 
prosentase penambahan kaolin 83% dengan penyerapan air sebasar 6,5 ml/jam.
4. Uji Hipotesis Keempat
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ada prosentase optimal tertentu 
penambahan kaolin untuk mencapai kuat lentur maksimum. Untuk membuktikan 
hipotesis tersebut akan diuji dengan mendeferensialkan garis regresi non linier
Curve Estimation model Quadratic: Y = - 0,00079 X² + 0,0758 X + 6,197 dan 
diperoleh grafik non linier sebagai berikut :










Gambar 10. Grafik Hubungan Antara Penambahan Kaolin Terhadap Kuat Lentur  
Dari perhitungan kuat lentur diketahui bahwa kuat lentur maksimum 
terdapat pada presentase tanah liat dengan kaolin 67% penambahan kaolin dengan 
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0     = 2 . – 0,00079 X + 0,0758
X    = 47,975
Y = - 0,00079 X² + 0,0758 X + 6,197
Y    = - 0,00079 (47,975)² + 0,0758 (47,975) + 6,197
= 11,651
Berdasar pada perhitungan diambil nilai Y untuk kuat lentur yang 
maksimum, yaitu sebesar 11,651 MPa. Dapat disimpulkan dari perhitungan diatas 
penambahan kaolin untuk mencapai kuat lentur maksimum sebesar 11,651 MPa
terdapat pada variasi prosentase 47,97%.
D. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Pengaruh Penambahan Kaolin Terhadap Penyerapan Air Genteng 
Keramik
Hasil pengujian hipotesis pertama dengan analisis regresi Curve 
Estimation dengan model Regression dapat diketahui penambahan kaolin 
berpengaruh terhadap penyerapan air sebesar 55,5%. Nilai tersebut dapat dilihat 
pada harga R Square, sedangkan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kemudian pada hasil hipotesis ketiga memperoleh hasil bahwa semakin 
besar penambahan kaolin, maka penyerapan air semakin menurun. Dari uji 
penyerapan air dapat diketahui nilai minimal untuk genteng keramik yaitu pada 
prosentase penambahan kaolin 83% sebesar 6,5 ml/jam. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam penggunaan kaolin menyebabkan genteng semakin 
kedap terhadap penyerapan air.
2. Pengaruh Penambahan Kaolin Terhadap Kuat Lentur Genteng Keramik
Hasil pengujian hipotesis kedua dengan analisis regresi Curve Estimation 
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terhadap kuat lentur genteng keramik sebesar 20,4%. Nilai tersebut dapat dilihat 
pada harga R Square, sedangkan sisanya 79,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Pada hasil hipotesis keempat memperoleh hasil kuat lentur maksimal
sebesar 11,651 MPa terdapat pada penambahan kaolin 47,975%. Dari perhitungan 
hipotesis keempat dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan kaolin pada 10 
variasi sampel adalah penambahan kaolin 47,975%.
Pada dasarnya kaolin adalah bahan galian yang berbutir kasar, rapuh dan 
kurang plastis dibandingkan tanah liat, hal ini terlihat dari hasil uji plastisitas 
untuk tanah liat yaitu 12,329% sedangkan kaolin 6,499%. Kaolin tersusun dari 
hydraus aluminium silikat (2H2O AL2O3 2SiO2). Sifatnya mempunyai daya hantar 
panas rendah serta pH bervariasi dan mudah larut dalam air.
Hasil pengujian menunjukan bahwa penambahan kaolin dengan 
prosentase tertentu akan menaikkan kuat lentur genteng keramik, namun setelah 
melewati batas optimum akan mengalami penurunan kuat lentur. Untuk 
penambahan kaolin optimum terjadi pada penambahan kaolin 47,97% sebesar 
11,651 MPa. Penurunan kuat lentur ini disebabkan karena adanya penambahan 
kaolin maka struktur tanah liat yang berhubungan dengan dengan sifat 
keplastisan, kesusutan dan kekuatan akan berubah. Dimana kaolin itu sendiri 
memiliki sifat berbutir kasar, rapuh dan tidak sangat plastis. Sifat kaolin tersebut 
akan mempengaruhi kekuatan genteng yang akan dihasilkan. Sesuai dengan hasil
pengujian bahan (dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2).
Berdasarkan pengujian bahan antara tanah liat dan kaolin terdapat 
perbedaan nilai dari setiap pengujian. Hal tersebut akan berpengaruh pada kualitas 
genteng yang dibuat. Dimana untuk menghasilkan genteng yang cukup baik 
mempergunakan tanah liat sedikit plastis atau berplastisitas sedang. 
Sifat keplastisan memungkinkan tanah liat dapat berubah bentuk pada saat 
dicetak, sedangkan yang membuat sifat plastis ini adalah butiran-butiran halus 
yang terdapat pada tanah liat, sedangkan butiran-butiran kasar akan mengurangi 
sifat keplastisannya. Butir – butir kasar yang terkandung dalam kaolin inilah yang 

















































KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh penambahan kaolin terhadap penyerapan air genteng keramik.
Didapat nilai minimal penyerapan air pada prosentase penambahan kaolin
83% sebesar 6,5 ml/jam. Hal ini menunjukkan kualitas penyerapan air genteng 
keramik dengan campuran kaolin lebih baik dari pada genteng keramik tanpa 
campuran kaolin, sehingga dapat dilihat pada hasil analisis regresi dengan 
Curve Estimation model Regression diperoleh nilai probabilitas 0,000 < 0,05
pada taraf signifikansi 5% dan membentuk persamaan linier Y = – 0,043X + 
10,243. Menurut Peraturan Genteng Keramik Indonesia (N.1-19.1978. cetakan 
ketiga) serta  (SNI.03 – 2095 – 1991) genteng keramik dengan penambahan 
kaolin ditinjau dari tingkat penyerapan air telah memenuhi standar melalui 
pengujian air selama 2 jam.
2. Ada pengaruh penambahan kaolin terhadap kuat lentur genteng keramik. 
Didapat nilai kuat lentur maksimal nilai kuat lentur pada prosentase
penambahan kaolin 47,97% sebesar 11,651 MPa. Serta pada prosentase
penambahan kaolin 25% sebesar 8,52 MPa. Hal ini menunjukkan kualitas 
genteng keramik dengan campuran kaolin lebih baik dari pada genteng 
keramik tanpa campuran kaolin, sehingga dapat dilihat pada hasil analisis 
regresi dengan Curve Estimation model Quadratic diperoleh nilai probabilitas 
0,0003 < 0,05 pada taraf signifikansi 5% dan membentuk persamaan kuadrat 
Y = - 0,00079 X² + 0,0758 X + 6,197. Menurut Peraturan Genteng Keramik 
Indonesia (N.1-19.1978. cetakan ketiga) serta  (SNI.03 – 2095 – 1991)
ditinjau dari rata-rata nilai kuat lenturnya pada penambahan kaolin 47,97%


















































Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
implikasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 
penelitian selanjutnya, karena masih banyak faktor yang mempengaruhi kualitas 
genteng keramik.           
a. Rendah tingkat penyerapan air genteng akan mempercepat terjadinya tetesan 
air dari bawah genteng, hal ini dapat merusak konstruksi penyangganya 
seperti reng, usuk dan bahan – bahan yang ada dibawahnya.
b. Rendahnya nilai kuat lentur genteng berakibat genteng mudah rusak atau 
pecah karena menerima beban, misalnya : penusunan genteng yang 
menumpuk, pengiriman genteng ke lokasi pembangunan dan pada saat proses 
pemasangan genteng.
c. Peningkatan kualitas produk genteng keramik yang mempunyai tingkat 
penyerapan air rendah dan kemampuan menahan beban lentur yang besar 
dapat dilakukan dengan membuat komposisi bahan yang sehomogen atau 
dapat dilakukan dengan mencampur bahan lain yang lebih meningkatkan 
kerekatan bahan dasar.
C. Saran – saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, maka dapat
disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Untuk menghasilkan genteng keramik dengan kualitas yang baik yaitu 
mempunyai penyerapan air yang rendah dan kuat lentur yang besar, maka 
genteng keramik hendaknya dibuat dengan pengerjaan yang seteliti mungkin 
dan campuran yang dihasilkan merata seluruhnya, misalnya dengan 
menambahkan bahan-bahan yang dianggap dapat meningkatkan kerekatan 
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2. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangannya, seperti faktor alat dan 
pelaksanaan penelitian harus diperhatikan semaksimal mungkin untuk 
menunjang kesempurnaan hasil penelitian dan pengembangan penelitian lebih 
lanjut untuk bahan pengganti selain kaolin pada genteng keramik sehingga 
dihasilkan kuat lentur yang lebih baik.
